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Perkembangan teknologi kesehatan digital menuntut masyarakat memiliki literasi kesehatan
yang memadai agar mampu memanfaatkan perangkat kesehatan secara tepat, aman, dan
bertanggung jawab. Namun demikian, siswa SMK masih memiliki keterbatasan dalam
memahami fungsi, cara penggunaan, interpretasi hasil pengukuran, serta prinsip kerja alat
kesehatan dasar seperti tensimeter digital dan pulse oximeter. Program pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan meningkatkan literasi teknologi kesehatan siswa SMK Pangudi Luhur
Muntilan melalui pendekatan edukatif dan praktis yang mengintegrasikan bidang pendidikan
kesehatan dan teknologi elektromedis. Kegiatan dilaksanakan menggunakan metode blended
learning dengan pendekatan experiential learning yang meliputi tahap persiapan, asesmen
kebutuhan, penyusunan modul, workshop interaktif, praktik penggunaan alat kesehatan,
perancangan alat kesehatan sederhana berbasis Arduino, pendampingan, serta evaluasi hasil
pembelajaran. Sebanyak 48 siswa mengikuti kegiatan dalam kelompok-kelompok kecil untuk
mendorong Kkolaborasi, diskusi, dan pembelajaran berbasis proyek. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan pemahaman siswa tentang teknologi kesehatan dasar, keterampilan
dalam mengoperasikan alat kesehatan, dan kemampuan merancang prototipe sederhana.
Luaran yang dihasilkan berupa modul pelatihan, publikasi ilmiah, publikasi media sosial dan
website, serta Hak Kekayaan Intelektual (HKI). Program ini diharapkan menjadi model
penguatan literasi kesehatan digital di lingkungan sekolah kejuruan sekaligus mendukung
implementasi pengembangan teknologi tepat guna untuk meningkatkan kualitas hidup
masyarakat.

ABSTRACT

Keywords:
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The rapid development of digital health technology demands that society possesses adequate
health literacy to be able to utilize health devices appropriately, safely, and responsibly.
However, vocational high school students still have limitations in understanding the functions,
usage procedures, interpretation of measurement results, and working principles of basic health
devices such as digital sphygmomanometers and pulse oximeters. This community service
program aims to improve the health technology literacy of students at SMK Pangudi Luhur
Muntilan through an educational and practical approach that integrates the fields of health
education and electromedical technology. The activities were implemented using a blended
learning method with an experiential learning approach, which included preparation stages,
needs assessment, module development, interactive workshops, practical use of health devices,
design of simple Arduino-based health devices, mentoring, and learning outcome evaluation.
A total of 48 students participated in the activities in small groups to encourage collaboration,
discussion, and project-based learning. The results showed an improvement in students'
understanding of basic health technology, skills in operating health devices, and the ability to
design simple prototypes. The outputs produced include training modules, scientific
publications, social media and website publications, as well as Intellectual Property Rights
(IPR). This program is expected to serve as a model for strengthening digital health literacy in
vocational school environments while also supporting the implementation of appropriate
technology development to improve community quality of life.
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I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi kesehatan digital yang pesat menuntut masyarakat untuk memiliki literasi
kesehatan yang memadai agar mampu memanfaatkan perangkat kesehatan secara tepat, aman, dan
bertanggung jawab (Norman & Skinner, 2006; Samad et al., 2025). Literasi kesehatan tidak hanya mencakup
kemampuan membaca dan memahami informasi kesehatan, tetapi juga keterampilan dalam mengaplikasikan
teknologi kesehatan untuk pemantauan dan pencegahan penyakit secara mandiri (Bayusunuputro et al., 2025;
Sgrensen et al., 2012; Susanti Abdulkadir et al., 2025). Hal ini sejalan dengan tujuan pembangunan
berkelanjutan (SDGs) yang menekankan pentingnya akses layanan kesehatan yang berkualitas dan
peningkatan kapasitas masyarakat dalam mengelola kesehatan mereka sendiri.

Berdasarkan hasil observasi dan asesmen kebutuhan yang dilakukan di SMK Pangudi Luhur Muntilan,
teridentifikasi beberapa permasalahan utama terkait literasi teknologi kesehatan di kalangan siswa. Pertama,
sebagian besar siswa telah memiliki pengalaman menggunakan perangkat kesehatan dasar seperti termometer
digital dan timbangan badan. Namun, kepemilikan dan pemahaman terhadap alat kesehatan yang lebih spesifik
untuk pemantauan mandiri seperti tensimeter digital dan oksimeter masih tergolong sangat rendah. Kedua,
topik kesehatan hanya terintegrasi dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
(PJOK), sehingga integrasi literasi kesehatan digital dalam pembelajaran belum optimal. Ketiga, terdapat
kesenjangan antara kepemilikan alat dengan pemahaman fungsi yang komprehensif. Contohnya, termometer
hanya dipahami sebagai alat konfirmasi demam akut, bukan sebagai instrumen pemantauan kesehatan rutin
yang bersifat preventif.

Permasalahan lain yang teridentifikasi adalah rendahnya budaya memantau kesehatan secara mandiri dan
proaktif. Penggunaan tensimeter digital yang jarang ditemui, meskipun alatnya semakin terjangkau,
mengindikasikan bahwa hipertensi belum dipandang sebagai ancaman yang memerlukan skrining mandiri,
padahal pemantauan tekanan darah di rumah sangat efektif dalam manajemen hipertensi (Shimbo et al., 2020).
Selain itu, terdapat persoalan serius terkait ketidaktahuan tentang pemeliharaan dan kalibrasi alat kesehatan.
Siswa dan keluarga tidak menyadari bahwa akurasi alat seperti oksimeter atau glukometer bergantung pada
perawatan yang tepat, seperti penggantian baterai tepat waktu. Ketidaktahuan ini berisiko menyebabkan
pembacaan data yang salah, yang pada akhirnya dapat mengarah pada keputusan klinis yang keliru (Dabukke
et al., 2025; Mulyadi et al., 2024).

Kurikulum yang ada belum merespon urgensi literasi kesehatan digital sebagai bagian dari kecakapan
hidup abad ke-21 (van Dijk & van Deursen, 2014). Akibatnya, siswa lulus tanpa bekal yang memadai untuk
mengelola kesehatan mereka sendiri secara cerdas di tengah banjir informasi dan layanan digital. Padahal,
integrasi literasi digital secara menyeluruh, termasuk aspek kesehatan, sangat krusial untuk mempersiapkan
siswa menjadi warga negara yang kompeten di era digital(Fraillon et al., 2020).

Program pengabdian ini secara mendasar merupakan implementasi nyata dari pengembangan teknologi
tepat guna untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat. Program ini tidak hanya sekadar mengenalkan
teknologi canggih, tetapi secara khusus dirancang untuk memenuhi kriteria "teknologi tepat” dalam konteks
peningkatan kesejahteraan Masyarakat (Muhammad Agil Zuhairi, 2025). Pertama, tepat level kompleksitas
karena program tidak memulai dengan kecerdasan buatan atau robotika medis yang terlalu abstrak, melainkan
dari alat kesehatan rumahan digital yang sudah tersedia di pasaran dengan harga yang semakin terjangkau dan
dapat langsung dimanfaatkan. Kedua, tepat dengan infrastruktur yang ada karena program mengoptimalkan
alat yang sudah ada untuk tujuan kesehatan, bukan menciptakan ketergantungan pada infrastruktur baru yang
mahal. Ketiga, tepat dengan kapasitas dan latar belakang siswa SMK karena kegiatan perancangan alat
kesehatan sederhana disesuaikan dengan kompetensi dasar siswa jurusan teknik, sehingga teknologi dapat
mereka pahami, modifikasi, dan bahkan kembangkan untuk menumbuhkan rasa kepemilikan dan kemandirian
(Surakusumah et al., 2025).

Berdasarkan identifikasi masalah di lapangan, fokus utama program ini adalah untuk mengatasi
rendahnya kompetensi literasi peralatan kesehatan di kalangan siswa SMK Pangudi Luhur Muntilan,
khususnya dalam pemanfaatan teknologi kesehatan dasar guna mendukung upaya pemantauan dan pencegahan
kesehatan secara mandiri. Permasalahan ini termanifestasi dalam dua dimensi utama: (1) Dimensi kognitif-
praktis yang mencakup kurangnya pengetahuan dan keterampilan aplikatif siswa dalam memahami fungsi
preventif alat kesehatan, mengoperasikan dan menginterpretasi data dari alat yang lebih kompleks, serta
keterampilan dalam mencari dan mengevaluasi informasi kesehatan yang valid dari sumber digital; (2)
Dimensi kebiasaan dan perilaku yang ditandai dengan penggunaan teknologi kesehatan hanya dalam mode
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reaktif (saat sakit) bukan proaktif atau preventif, ketergantungan pada informasi kesehatan dari sumber yang
tidak terkurasi, dan tidak adanya kebiasaan untuk memantau parameter kesehatan sederhana secara berkala.

Il. ANALISIS SITUASI DAN PERMASALAHAN MITRA

SMK Pangudi Luhur Muntilan merupakan sebuah lembaga pendidikan menengah kejuruan di Kabupaten
Magelang yang berada di bawah naungan Yayasan Pangudi Luhur. Lembaga ini memiliki komitmen terhadap
pendidikan vokasi yang berkarakter dan kontekstual dengan fokus pada penguasaan kompetensi teknis.
Dengan latar belakang tersebut, SMK Pangudi Luhur Muntilan memiliki posisi strategis sebagai mitra dalam
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada pengenalan dan peningkatan literasi teknologi
peralatan kesehatan bagi siswa.

\

Gambar 1. Lokasi PengabdianMasyrakat

Berdasarkan hasil observasi dan asesmen kebutuhan, siswa memiliki akses terhadap smartphone dan
internet, namun kepemilikan alat kesehatan seperti tensimeter dan oximeter masih terbatas. Pembelajaran
kesehatan hanya terbatas pada mata pelajaran PJOK tanpa integrasi dengan kurikulum kejuruan. Permasalahan
utama yang dihadapi mitra adalah rendahnya literasi alat kesehatan digital siswa, yang disebabkan oleh
keterbatasan infrastruktur pembelajaran, kurangnya integrasi lintas disiplin, dan terbatasnya kompetensi
pengajar. Dampaknya meliputi rendahnya kesadaran kesehatan, risiko keterlambatan deteksi dini penyakit.
Prioritas penyelesaian difokuskan pada peningkatan literasi alat kesehatan digital karena memiliki urgensi
tinggi, selaras dengan potensi kejuruan teknik siswa, dan menjadi pintu masuk untuk mengatasi permasalahan
turunannya.

I1l. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan metode kolaboratif dan
pembelajaran  berbasis proyek yang menekankan pembelajaran melalui teori, praktik, dan
pendampingan(Fauzan & Jambhari, 2025; Rahmah et al., 2024). Pada kegiatan ini, siswa akan bekerja dalam
kelompok untuk saling berbagi pengalaman. Selama kegiatan siswa akan mengerjakan proyek nyata yang
berkaitan dengan peralatan Kesehatan (Astari et al., 2025a; Pipit Aji Puji Kusumawati et al., 2024).

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di SMK Pangudi Luhur Muntilan yang berlokasi di JI. Talun,
Tambakan, Sedayu, Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Pemilihan lokasi didasarkan
pada hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa sekolah mitra memiliki keterbatasan literasi kesehatan
digital di kalangan siswa, meskipun memiliki potensi di bidang kejuruan teknik yang relevan dengan
pengenalan teknologi kesehatan. Kegiatan dilaksanakan selama 10 bulan, terhitung sejak bulan Februari
hingga Oktober 2026, dengan pelaksanaan utama kegiatan workshop dan praktik berlangsung pada bulan Juli
2026.

Sasaran kegiatan ini adalah siswa SMK Pangudi Luhur Muntilan sebanyak 48 orang yang dipilih dari
berbagai kompetensi keahlian di bidang teknik. Kriteria pemilihan sasaran meliputi siswa kelas XI dan XII
yang memiliki minat terhadap teknologi dan kesehatan, serta bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan
secara aktif. Pemilihan siswa dari berbagai jurusan bertujuan untuk mendorong kolaborasi lintas disiplin dan
memperkaya diskusi selama pembelajaran berbasis proyek. Selain siswa, kegiatan ini juga melibatkan guru
pendamping dari sekolah mitra untuk memastikan keberlanjutan program setelah kegiatan pengabdian
berakhir.
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Gambar 2. Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan mengikuti tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, serta tahap
evaluasi dan tindak lanjut (Astari et al., 2025b; Imelda, 2021). Tahap persiapan diawali dengan koordinasi
intensif bersama pihak sekolah untuk menyepakati jadwal, tempat, dan teknis pelaksanaan. Selanjutnya
dilakukan identifikasi kebutuhan peserta melalui observasi dan wawancara dengan guru serta siswa untuk
memetakan tingkat pengetahuan awal dan kebutuhan pelatihan. Berdasarkan hasil asesmen, tim pengabdi
menyusun modul pelatihan dan media pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik siswa SMK. Tahap
pelaksanaan diawali dengan workshop teori dan demonstrasi yang mencakup materi tentang literasi teknologi
kesehatan, pengenalan alat kesehatan dasar, prinsip kerja, cara penggunaan yang benar, serta interpretasi hasil
pengukuran. Setelah itu, peserta melakukan praktik penggunaan tensimeter digital dan pulse oximeter secara
langsung dengan pendampingan. Kegiatan dilanjutkan dengan pembelajaran berbasis proyek di mana peserta
dibagi menjadi kelompok kecil untuk merancang dan menguji prototipe alat kesehatan sederhana berbasis
Arduino. Setiap kelompok mempresentasikan hasil proyeknya, kemudian dilaksanakan wawancara untuk
mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta. Tahap evaluasi dan tindak lanjut dilakukan
dengan menganalisis data hasil wawancara untuk mengevaluasi efektivitas program, dilanjutkan dengan
refleksi dan penyusunan rekomendasi tindak lanjut, serta penyusunan laporan kegiatan dan publikasi ilmiah
sebagai dokumentasi hasil pengabdian.

Materi pelatihan yang disampaikan mencakup tiga pokok bahasan utama, yaitu literasi teknologi
kesehatan dasar, praktik penggunaan alat kesehatan, dan perancangan prototipe sederhana. Materi disusun
dalam bentuk modul pelatihan yang dilengkapi dengan gambar dan diagram untuk memudahkan pemahaman
siswa. Media yang digunakan berupa slide presentasi interaktif, video demonstrasi, dan lembar kerja peserta.
Teknologi dan peralatan yang digunakan terdiri atas tensimeter digital, pulse oximeter, perangkat Arduino
UNO, sensor MAX30100, komponen elektronika pendukung seperti LED, resistor, kabel jumper, dan
breadboard, serta laptop dan proyektor untuk presentasi.

Keberhasilan kegiatan diukur melalui beberapa indikator yang terukur. Indikator pengetahuan diukur dari
tingkat keberhasilan siswa dalam menyelesaikan proyek yang diberikan. Indikator keterampilan diukur dari
kemampuan peserta dalam merangkai komponen yang dibutuhkan untuk membangun satu alat kesehatan,
dengan target seluruh peserta mampu melakukan praktik dengan baik.

Analisis data dilakukan secara deskriptif dan kuantitatif. Analisis deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan karakteristik peserta dan hasil observasi keterampilan praktik. Analisis kuantitatif digunakan
untuk mengevaluasi jumlah keberhasilan siswa dalam merangkai alat Kesehatan.

Evaluasi pelaksanaan kegiatan dilakukan secara sumatif. Evaluasi sumatif dilaksanakan pada akhir
kegiatan untuk mengukur ketercapaian seluruh indikator keberhasilan. Keberlanjutan program direncanakan
melalui beberapa strategi. Modul pelatihan yang telah disusun diserahkan kepada sekolah untuk digunakan
sebagai bahan ajar mandiri. Guru pendamping dilibatkan secara aktif selama kegiatan untuk membangun
kapasitas internal sekolah.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Tahap persiapan dimulai pada bulan Februari 2026 dengan koordinasi bersama pihak SMK Pangudi
Luhur Muntilan untuk menyepakati jadwal, tempat, dan teknis pelaksanaan. Tim pengabdi melakukan
observasi dan wawancara dengan guru serta siswa untuk mengidentifikasi kebutuhan pelatihan. Berdasarkan
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hasil asesmen, tim menyusun modul pelatihan dan media pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik
siswa SMK.

Tahap pelaksanaan berlangsung pada bulan Juli 2026 di SMK Pangudi Luhur Muntilan yang diikuti oleh
48 siswa. Kegiatan dilaksanakan melalui workshop teori dan demonstrasi yang mencakup materi literasi
teknologi kesehatan, pengenalan alat kesehatan dasar, prinsip kerja, cara penggunaan, serta interpretasi hasil
pengukuran. Setelah itu, peserta melakukan praktik penggunaan tensimeter digital dan pulse oximeter secara
langsung dengan pendampingan tim pengabdi. Kegiatan dilanjutkan dengan pembelajaran berbasis proyek di
mana peserta dibagi menjadi 8 kelompok kecil untuk merancang dan menguji prototipe alat deteksi kadar
oksigen dalam darah berbasis Arduino. Setiap kelompok mempresentasikan hasil proyeknya sebagai bentuk
evaluasi pemahaman dan keterampilan yang telah diperoleh. Tahap evaluasi dan tindak lanjut dilakukan
dengan refleksi kegiatan, penyusunan laporan, dan publikasi ilmiah. Dokumentasi kegiatan selama
pelaksanaan disajikan pada Gambar 3 hingga Gambar 5 yang menunjukkan siswa mengikuti workshop teori,
praktik penggunaan alat kesehatan, dan presentasi hasil serta tanya-jawab.

bl |
Gambar 3. Peserta Mengikuti Workshop Teori
T8

Gambar 5. Presentasi Hasil dan Tanya-Jawab

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa karakteristik peserta terdiri dari 40 siswa SMK Pangudi Luhur
Muntilan yang berasal dari berbagai kompetensi keahlian di bidang Teknik. Sebanyak 87,5% peserta mampu
menginterpretasi hasil pengukuran tekanan darah dengan benar, dan 92,5% mampu menginterpretasi hasil
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pengukuran saturasi oksigen. Dalam kegiatan pembelajaran berbasis proyek, 85% peserta mampu merangkai
komponen prototipe alat deteksi oksigen dalam darah.

Kegiatan pengabdian ini telah menghasilkan berbagai luaran, baik luaran wajib maupun luaran tambahan.
Luaran wajib yang dihasilkan meliputi artikel ilmiah yang diterbitkan dalam Jurnal Pengabdian kepada
Masyarakat Nusantara, video kegiatan yang diunggah melalui platform YouTube, serta publikasi kegiatan
melalui website resmi Fakultas VVokasi Universitas Sanata Dharma. Luaran tambahan yang dihasilkan meliputi
modul pelatihan pengenalan teknologi kesehatan yang telah memperoleh sertifikat Hak Kekayaan Intelektual,
prototipe alat deteksi kadar oksigen dalam darah berbasis Arduino yang dihasilkan oleh peserta, serta
dokumentasi kegiatan berupa foto dan video.

Pembahasan hasil kegiatan menunjukkan bahwa tujuan program untuk meningkatkan literasi teknologi
kesehatan siswa telah tercapai, yang dibuktikan dengan seluruh peserta mampu mengoperasikan alat kesehatan
dengan benar, sebagian besar mampu menginterpretasi hasil pengukuran, dan mayoritas kelompok berhasil
merakit prototipe alat kesehatan sederhana. Metode metode kolaboratif dan pembelajaran berbasis proyek
terbukti efektif. Keberhasilan program juga didukung oleh komitmen pihak sekolah, latar belakang kejuruan
teknik siswa, ketersediaan infrastruktur, dan dukungan pendanaan dari LPPM.

Keberlanjutan program direncanakan melalui penyerahan modul pelatihan kepada sekolah, pelibatan guru
pendamping untuk melanjutkan pendampingan secara mandiri, monitoring berkala oleh tim pengabdi, kerja
sama lanjutan untuk pengembangan program serupa.

V. KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat "Pengenalan Teknologi Kesehatan bagi Siswa SMK Pangudi
Luhur Muntilan sebagai Upaya Peningkatan Literasi Kesehatan™ telah berhasil dilaksanakan dengan hasil yang
memuaskan. Kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam menggunakan
teknologi alat kesehatan dasar, serta memberikan pemahaman tentang prinsip kerja alat kesehatan melalui
pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman dan proyek. Luaran yang dihasilkan meliputi peningkatan
kompetensi peserta, modul pelatihan, publikasi ilmiah, HKI, dan prototipe alat kesehatan sederhana.

Program ini membuktikan bahwa pendekatan edukatif dan praktis yang mengintegrasikan bidang
pendidikan kesehatan dan teknologi elektromedis efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan digital siswa
SMK. Keterlibatan aktif peserta dalam pembelajaran berbasis proyek memberikan pengalaman bermakna yang
tidak hanya meningkatkan pemahaman teoritis tetapi juga keterampilan praktis dalam merancang dan
menggunakan teknologi kesehatan.
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